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ABSTRAK 

Tri Utami, (2023): Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di 

Raudhatul Athfal Azalia Kecamatan Tuah Madani 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pasir ajaib terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif  eksperimen dengan disain one group pre-test post-test design. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan anak didik usia 5-6 tahun Raudhatul Athfal Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Objek penelitian ini yaitu pengaruh 

penggunaan media pasir ajaib untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun 

di Raudhatul Athfal Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 95 anak, adapun sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purporsive sampling berjumlah 14 anak. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji t bagian paired sampel t-test. Melihat data 

perbandingan pretest dan posttest dengan menggunakan uji t maka diperoleh t 

hitung = -16,185 dengan (2-tailed) = 0,000. Karena nilai (Sig 2-tailed) = 0,000 < 

0,05, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan 

data tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

pasir ajaib untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Raudhatul 

Athfal Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Media, Pasir Ajaib, Kreativitas Anak  
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ABSTRACT 

 

Tri Utami, (2023): The Effect of Using Magic Sand Media in Increasing 

Creativity of 5-6 Years Old Children at Islamic 

Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, 

Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of using magic sand media in 

increasing creativity of 5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Azalia, 

Tuah Madani District, Pekanbaru.  It was quantitative experiment research with 

one group pretest posttest design.  The subjects of this research were teachers and 

5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, 

Pekanbaru.  The object was the effect of using magic sand media in increasing 

creativity of 5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Azalia, Tuah 

Madani District, Pekanbaru.  95 children were the population of this research, and 

the samples were 14 children selected with purposive sampling.  Observation, test, 

and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 

analyzing data was paired sample t-test.  Based on the comparison data between 

pretest and posttest with t-test, tobserved was -16.185, and Sig. 2-tailed score was 

0.000.  Because Sig. 2-tailed score 0.000 was lower than 0.05, Ha was accepted 

and H0 was rejected.  Based on data calculation result, it could be concluded that 

there was an effect of using magic sand media in increasing creativity of 5-6 years 

old children at Islamic Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, Pekanbaru. 

Keywords: Media, Magic Sand, Creativity Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara dengan kreativitas yang sangat rendah. 

Indeks Inovasi Global atau Global Creativy Index (GCI) yang merupakan 

salah satu tolak ukur kreativitas suatu bangsa dengan rentang 0-100. Menurut 

Global Creativity Index Indonesia terletak pada peringkat 75 dengan nilai 27,9 

dari 132 negara. Jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga Indonesia 

berada dibawah Singapura dengan GCI 57,3, Malaysia (38,7), Thailand (34,9), 

Vietnam (34,2), dan Filipina (30,7)
1
. Anak bangsa yang berjiwa kreatif 

merupakan salah satu aset negara yang sangat dibutuhkan. Melihat zaman 

sekarang banyak dibutuhkan anak-anak bangsa yang kreatif yang dapat 

menghasilkan imajinasi tanpa batas dan menciptakan inovasi-inovasi baru 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dizaman globalisasi 

yang luas ini. Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa perlu diberikan 

berbagai dorongan dan stimulasi terhadap kreativitasnya melalui berbagai 

media dan fasilitas yang ada. Dalam Al-Qur’an Surah Ar-Ra’d:11, dijelaskan;  

                               

                                

            

                                                           
1 M. Paschalia Judith J, Kreativitas Jadi Jalan Keluar di Tengah Ketidakpastian, Diakses 

Juni 2023. Pukul 20:57. https://www.kompas.id/baca/muda/2023/06/17/kreativitas-jadi-jalan-

keluar-di-tengah-kerentanan-dan-ketidakpastian.  



 

 

2 

Artinya:  “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum maka tak ada yang dapat menolaknya dan tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia. ”. (Q.S. Ar-Ra’d:11)
2
. 

 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri. Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa manusia diperintahkan 

untuk berfikir kreatif untuk kehidupannya sendiri, Allah tidak akan mengubah 

nasib manusia yang susah menjadi bahagia kecuali manusia itu sendiri yang 

berusaha untuk mengubahnya, disinilah manusia dituntut untuk berfikir 

bagaimana cara untuk mengubah keadaan mereka sendiri, disini juga manusia 

dilatih agar berusaha dan berfikir untuk mengubah hidupnya. Melalui 

pembelajaran sejak usia dini inilah kita dapat menstimulasi berfikir kreatif 

anak, dan kemampuan tersebut yang harus kita kembangkan sebagai seseorang 

yang berada disekitar anak untuk mempersiapkan anak dimasa yang akan 

datang.  

National Association For The Education Young Children (NAEYC) 

menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berada dalam rentang 

usia 0-8 tahun. Dimana pada masa ini merupakan proses pertumbuhan dan 

perkembangan pada berbagai aspek rentang kehidupan manusia. Usia dini 

juga disebut dengan golden age yaitu masa yang penting bagi pertumbuhan 

                                                           
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: Penerbit 

Diponegoro, 2010), hlm., 275. 
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otak, intelegensi, kepribadian, memori dan aspek perkembangan lainnya
3
. Jika 

pertumbuhan dan perkembangan anak terhambat maka akan mempengaruhi 

perkembangan pada masa-masa selanjutnya. 

Pendidikan anak usia dini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa 

semua tugas perkembangan anak mampu tumbuh dan berkembang secara 

sempurna. Puncak perkembangan semacam itu terletak pada kematangan 

dalam semua aspek perkembangan yang menjadikan anak lebih siap untuk 

menempuh pembelajaran lebih lanjut. Ciri-ciri anak yang telah menjadi 

matang dalam perkembangan mereka adalah: pertumbuhan fisik sehat, 

gerakan motorik yang luwes dan lancar, koordinasi gerakan yang sempurna, 

kemampuan untuk memecahkan masalah, munculnya imajinasi anak yang 

beragam, cepat dalam sosialisasi, sikap toleran, ceria dan antusias, serta 

mampu berinteraksi dengan baik, baik dengan teman, guru atau orang dewasa 

lainnya
4
. 

Setiap anak memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang tidak 

sama, baik pada bidang kecerdasan, keahlian, daya cipta, kemampuan 

mengontrol emosi dan sosial serta keadaan jasmani anak. Anak usia dini 

memerlukan stimulasi yang akan mendukung anak untuk meningkatkan 

kemampuan yang mereka miliki
5
. Anak sendiri terlahir dengan memiliki 

keunikan masing-masing, dan salah satu keunikan tersebut terlihat dari 

                                                           
3 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Konsep, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2021), hlm., 1-2. 
4 Manispal, Menjadi Guru PAUD Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm., 8. 
5 Rosnawati, Kegiatan Melukis Abstrak Menggunakan Gundu Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini, Jurnal Sutra Anak Bangsa, Volume 1 Nomor 1, (2020), hlm., 17. 
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kreativitasnya. Oleh sebab itu diperlukannya media untuk menstimulasi 

keunikan atau potensi yang dimiliki oleh anak tersebut.  

Pada hakikatnya setiap manusia mempunyai kemampuan untuk 

menjadi kreatif, tetapi seseorang harus menyadari bagaimana untuk 

memperluas potensi keterampilan yang dimilikinya. Kreativitas bukan potensi 

yang dibawa sejak lahir, tapi berupa potensi yang bisa ditekuni dan 

ditingkatkan. Kreativitas perlu untuk ditingkatkan dengan alasan kreativitas 

dapat mempengaruhi aktivitas manusia, seperti daya cipta atau kreativitas  

memiliki pengaruh pada ide-ide orang untuk memecahkan masalah dan 

mempengaruhi pada prestasi akademik
6
. 

Potensi kreatif telah dibawa oleh setiap orang yang merupakan salah 

satu anugerah dari Tuhan ketika seseorang hadir ke dunia, oleh sebab itu 

keperluan dalam kehidupan mereka mesti dilengkapi, dan demi melengkapi 

segala keperluan tersebut mereka harus berkarya dalam melahirkan sesuau 

yang bermanfaat untuk mereka sendiri. Yuliani Nurani menjelaskan bahwa, 

kreativitas merupakan keahlian manusia dalam menghasilkan sesuatu yang 

belum pernah ada dan itu adalah perpaduan dari berbagai data yang telah 

didapat lebih dulu dan diwujudkan pada bentuk ide ataupun karya yang nyata
7
. 

Dari penjelasan tersebut, dijelaskan bahwa kreativitas itu bukanlah 

kemampuan bawaan dari lahir, melaikan bisa dipelajari dan dikembangkan. 

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah, 

                                                           
6 Diana Vidya Fakhriyani, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, Wacana 

Didaktika: Jurnal Pemikiran Penelitian Pendidikan Dan Sains, Volume 4 Nomor 2, (Desember, 

2016), hlm., 199. 
7 Yuliani Nurani, Sofia Hartati, Dan Sihadi, Memacu Kreativitas Melalui Bermain, 

(Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2020), hlm., 2. 
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menemukan ide, gagasan atau pemikiran baru serta mengembangkan sesuatu 

yang telah ada menjadi sesuatu yang belum pernah ada. 

Anak usia dini sebagai anak didik dipersiapkan untuk menjadi manusia 

yang kuat, dapat berdiri sendiri, dan memiliki daya cipta dalam memasuki 

zaman perubahan global yang penuh dengan pertarungan. Daya cipta bukan 

saja membuat anak lebih self confidence dan memiliki kemampuan dalam 

menciptakan, namun membuat mereka terlatih berfikir tentang ide-ide dan 

menjadi kreatif saat menciptakan sebuah karya. Kreativitas anak mampu 

meningkat melalui gagasan-gagasan modern, termasuk melalui penggunaan 

media pasir kinetik. Pasir kinetik ini bisa dipakai oleh anak pada aktivitas 

membuat gambar atau desain
8
. Melalui media pasir ajaib ini imajinasi anak 

dapat ditingkatkan dalam pengembangan kreativitasnya, gagasan yang ada 

dalam pemikiran anak dapat dilatih, dapat mendorong kepercayaan diri anak, 

merangsang daya cipta anak dalam menciptakan sesuatu yang belum pernah 

ada dan media ini dapat diaplikasikan dengan aman saat bermain  

Pasir kinetik atau pasir ajaib adalah kombinasi dari pasir dan bahan 

campuran yang mewujudkan pasir yang lebih halus daripada pasir pantai, 

tidak berhamburan dan hanya merekat pada pasir ajaib tersebut. Melalui media 

ini, anak dapat melakukan permainan membentuk orang-orangan, rumah, 

bermacam-macam wujud hewan, buah dan lainnya. Bermain pasir adalah 

kegiatan yang sangat menyenangkan untuk anak serta orang yang lebih tua, 

                                                           
8 Kuntum Khairah Umah, Dan Rakimahwati, Perkembangan Kreativitas Anak Melalui 

Permainan Pasir Ajaib Di Taman Kanak-Kanak, Aulad; Jurnal On Early Childhood, Volume 4 

Nomor 1, (Maret, 2021), hlm., 34. 
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dengan alasan media ini memiliki komposisi berbeda dengan tanah lunak juga 

lumpur. Melalui media ini anak bisa bermain memadukan, menggabungkan, 

membuat galian, mengisi, serta membentuk untuk menuangkan imajinasinya
9
. 

Media pasir ajaib ini dapat digunakan sebagai salah satu inovasi media 

bermain anak-anak untuk mengembangkan kreativitas mereka. Melakukan 

permainan merupakan aktivitas yang menarik juga spontan bagi anak, dengan 

melakukan permainan anak memiliki kesempatan untuk memperluas 

kemampuan kreatifnya. Melalui media pasir ajaib ini anak dapat membuat 

bermacam-macam wujud benda dan menghasilkan sesuatu sesuai dengan 

pemikirannya. Selain itu, media pasir ajaib ini juga gampang diatur, aman 

dimainkan, rapi, tidak kotor, mempunyai berbagai warna yang menarik, 

membuat senang, serta dapat meningkatkan daya cipta dan khayalan anak. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) 

Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru, anak-anak yang berada di sekolah 

tersebut memiliki berbagai macam kemampuan, karakter dan keunikan 

masing-masing, seperti ada anak yang memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an dengan baik, memiliki hafalan surah pendek dan panjang, do’a-do’a 

harian dan juga hadits-hadits pendek. Selain itu, beberapa anak di sekolah 

tersebut juga memiliki kemampuan kreatif yang bagus seperti terlihat pada 

saat jam bermain sejumlah anak sedang bermain pasir di halaman sekolah 

sambil membentuk sesuatu yang sederhana menggunakan pasir, dari hal 

                                                           
9 Novita Riskia, Fitriah Hayati, Dan Lina Amalia, Analisis Penggunaan Media Pasir 

Kinetik Dalam Menstimulasi Kecerdasan Naturalis Pada Kelompok B TK Pertiwi Lhoknga, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan, Volume 1 Nomor 1, (September, 2020). 
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tersebut dapat dilihat bahwa anak memiliki kemampuan kreatif secara 

sederhana. Setelah mengamati aktivitas anak, maka terinspirasi untuk memilih 

media pasir ajaib yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai media untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia dini. Selain itu, di sekolah tersebut belum 

menggunakan media pasir ajaib untuk pengembangan kreativitas anak, yang 

digunakan untuk pengembangan kreativitas anak yaitu seperti lego, balok dan 

kertas-kertas
10

.  

Adapun gejala-gejala yang temukan di sekolah tersebut sebagai 

berikut: 

1. Anak kurang memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung. 

2. Anak mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

3. Terdapat beberapa anak yang belum bisa mengekspresikan imajinasinya, 

seperti ia hanya mengerjakan kegiatan sesuai yang ia lihat. 

4. Anak memiliki rasa kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari pemahaman yang berbeda terkait judul penelitian 

ini, diperlukannya penjelasan terkait judul penelitian sebagai berikut: 

                                                           
10 Observasi Pada Oktober-November 2022 (Yaitu Pengamatan Selama Peneliti 

Melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan Atau PPL di RA Azalia) 



 

 

8 

1. Media Pasir Ajaib 

Sadiman dkk dalam Dwi Aminatus Sa’adah menjelaskan bahwa, 

media berawal dari bahasa latin yang menggunakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau penyampai pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan. Media pasir ajaib adalah kombinasi 

pasir dengan bahas campuran yang mewujudkan pasir dengan komposisi 

lebih lembut dari pasir pantai, tidak berantakan dan hanya menempel pada 

pasir itu sendiri
11

.  

2. Kreativitas Anak Usia Dini 

Yuliani Nurani mengatakan bahwa, kreativitas adalah keahlian 

seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada dan itu 

adalah perpaduan dari berbagai sumber data yang telah didapat lebih dulu 

dan diwujudkan pada bentuk ide ataupun perwujudan yang nyata
12

. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Anak kurang memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung. 

b. Anak mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

                                                           
11 Dwi Aminatus Sa’adah, Misbahul Huda, Dan Layyinatul Mursyidah, Pengaruh Media 

Pasir Ajaib Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Ihyaul Ulum   

Lamongan, Alzam: Journal Of Islamic Early Childhood Education, Volume 2 Nomor 2, (Oktober 

2022), hlm., 13. 
12 Yuliani Nurani, Sofia Hartati, Dan Sihadi, Loc.Cit. 
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c. Terdapat beberapa anak yang belum bisa mengekspresikan 

imajinasinya, seperti ia hanya mengerjakan kegiatan sesuai yang ia 

lihat. 

d. Anak memiliki rasa kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri. 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah 

penelitian ini pada: Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru, hal ini merujuk pada identifikasi masalah bagian 

terdapat beberapa anak yang belum bisa mengekspresikan imajinasinya. 

3. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah tesebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah 

ada Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani 

Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru. 

 



 

 

10 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk sumber informasi bagi 

bidang pendidikan khususnya pada pendidikan anak usia dini dalam 

penggunaan media pasir ajaib untuk meningkatkan kreativitas anak 

usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi anak dalam 

berkarya, berimajinasi dan meningkatkan kreativitas anak untuk 

menciptakan karya-karya yang unik. 

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi 

contoh media pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak. 

3) Bagi peneliti, yaitu sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi 

S1 (Strata Satu) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pasir Ajaib 

a. Pengertian Media Pasir Ajaib 

Menurut Sadiman dkk dalam Dwi Aminatus Sa’adah, 

mengatakan bahwa, media berawal dari bahasa latin yang 

menggunakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 

berarti perantara atau penyampai pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Media pasir ajaib adalah kombinasi pasir dengan bahan 

campuran yang mewujudkan pasir dengan komposisi lebih lembut dari 

pasir pantai, tidak berantakan dan hanya menempel pada pasir itu 

sendiri. Meski terbuat dari bahan sintesis, pasir ini aman untuk 

bermain dan mudah dibentuk. Bentuk gabungan dari pasir ajaib ini 

terbuat dari bahan yang lembut dan juga tidak terlalu lunak, sehingga 

media pasir ajaib ini bisa digunakan sebagai mainan anak yang bisa 

dimainkan di dalam atau di luar ruangan
13

. 

Pasir kinetik atau pasir ajaib adalah kombinasi dari pasir dan 

bahan campuran yang mewujudkan pasir yang lebih halus daripada 

pasir pantai, tidak berhamburan dan hanya merekat pada pasir ajaib 

tersebut. Melalui media ini, anak dapat melakukan permainan 

membentuk orang-orangan, rumah, bermacam-macam wujud hewan, 

                                                           
13 Dwi Aminatus Sa’adah, Misbahul Huda, Dan Layyinatul Mursyidah, Loc.Cit. 
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buah dan lainnya. Bermain pasir adalah kegiatan yang sangat 

menyenangkan untuk anak serta orang yang lebih tua, dengan alasan 

media ini memiliki komposisi berbeda dengan tanah lunak juga 

lumpur. Melalui media ini anak bisa bermain memadukan, 

menggabungkan, membuat galian, mengisi, serta membentuk untuk 

menuangkan imajinasinya
14

. Dari penjelasan tersebut dijelaskan 

bahwa, media pasir ajaib merupakan media permainan anak yang 

terbuat dari parpaduan antara pasir dengan bahan sintesis yang 

memiliki tekstur lembut dan mudah dibentuk.  

b. Manfaat Media Pasir Ajaib  

Menurut Sands Alive Interesting Series dijelaskan dalam 

Anisah Kamaliyah dkk, pasir ajaib juga mampu memberikan manfaat 

terhadap tercapainya kemampuan belajar anak, adapun manfaat dari 

bermain pasir ajaib yaitu: 

1) Menstimulasi indra peraba seperti memegang dan menyentuh pasir 

untuk merasakan teksturnya. 

2) Melatih motorik halus, menghasilkan beberapa wujud 

menggunakan tangan. 

3) Melatih membuat gambar pramenulis sebelum memakai pensil, 

bisa dengan memanfaatkan jari atau lainnya untuk menulis. 

4) Merangsang kreativitas imajinasi seperti membuat bentuk dan 

bercerita, bahkan bermain peran. 

                                                           
14 Novita Riskia, Fitriah Hayati, Dan Lina Amalia. 



 

 

13 

5) Melatih konsentrasi yaitu membuat bentuk dan struktur yang lebih 

detail dengan tenang. 

6) Melatih sosial anak, seperti bermain bersama dan belajar berbagi
15

. 

c. Kelebihan Dan Kelemahan Media Pasir Ajaib 

Kelebihan dari media pasir ajaib menurut Jatmika dijelaskan 

dalam Muthiah dkk, diantaranya yaitu:  

1) Pasir ajaib sangat berguna untuk melatih dan membangun motorik 

halus pada anak, membangun sosial emosional anak.  

2) Mudah dibentuk dan memberikan kesenangan, relaksasi dan 

kreativitas untuk anak-anak dan orang tua melalui berbagai 

imajinasi yang diinginkan.  

3) Anak dapat memilih kontak langsung dengan permainan pasir ajaib 

yang memberikan pengalaman berbeda.  

4) Anak dapat menikmati kebebasan untuk menuangkan 

kreativitasnya.  

Adapun kelemahan pasir ajaib ini yaitu jika dibiarkan tercecer 

dilantai dikhawatirkan dapat membuat orang celaka terpeleset dan 

tidak dianjurkan untuk anak usia 3 tahun kebawah
16

. 

 

 

                                                           
15 Anisah Khamaliyah, Atin Fatimah, Ratih Kusumawardani, Pengaruh Bermain Pasir 

Kinetik Terhadap Kreativitas Anak, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Anak Usia 

Dini, Volume 6 Nomor 1, (Mei, 2019), hlm., 26. 
16 Muthiah, Sumardi, Dan Taopik Rahman, Desain Pasir Kinetik Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Menulis Permulaan Anak Usai Dini, Jurnal PAUD Agapedia, Volume 4 Nomor 2, 

(2020), hlm., 213. 
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d. Langkah Penggunaan Media Pasir Ajaib 

Rencana permainan meliputi tujuan dan tema permainan, jenis 

permainan, tempat bermain, bahan dan peralatan permainan, serta 

urutan langkah-langkah permainan. Berikut rangkaian kegiatan 

bermain pasir ajaib, yaitu
17

: 

1) Pra bermain. Ada dua macam persiapan, pertama menyiapkan 

siswa seperti membagi kelompok agar mudah dalam bermain, 

kedua menyiapkan alat dan bahan yang akan    digunakan. 

2) Bermain. Permainan terdiri dari serangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara berturut-turut dari awal sampai akhir permainan. 

Banyaknya aktivitas dalam permainan tergantung pada macam-

macan permainan dan banyak anak yang bermain. Berikut langkah-

langkah bermain pasir: 

a) Guru memberi peluang pada anak untuk saling berinteraksi 

dengan anak lain. 

b) Menentukan bahan. 

c) Guru membuat contoh tulisan diatas pasir. 

d) Guru memberi contoh cara membuat gambar diatas pasir. 

e) Guru memberi contoh cara mencetak bentuk benda diatas pasir. 

f) Guru memberi contoh cara membentuk pasir. 

g) Anak mengikuti contoh yang dibuat guru. 

                                                           
17 Nenee Rufaida, Muhammad Reza, Penerapan Bermain Pasir Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Pada Anak Kelompok A TK Yunior Surabaya, PAUD Teratai, Volume 2 

Nomor 1, (2013), hlm., 4. 
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h) Anak mencoba membuat bentuk dan mencetak pasir sesuai 

yang anak inginkan. 

3) Penutup. Dalam kegiatan ini guru menekankan aspek yang harus 

dikembangkan dan dibutuhkan anak, seperti mengantri, kecakapan 

dalam bekerjasama serta dalam pemecahan masalah. 

4) Penilaian atau evaluasi. Kegiatan ini dilakukan agar guru dapat 

menerima feedback dari berhasilnya kegiatan bermain. Evaluasi 

dilaksanakan untuk menentukan pencapaian tujuan permainan yang 

ditetapkan
18

. 

2. Kreativitas Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 

Santrock menjelaskan kreativitas yaitu kecakapan seseorang 

untuk mempertimbangkan sesuatu dengan cara yang belum pernah ada 

dan tidak biasa, serta menghasilkan sebuah jalan keluar yang unik 

terhadap suatu masalah yang dialami. Mayesky juga mengatakan 

bahwa kreativitas merupakan pola pikir dan bertindak, atau 

menghasilkan sesuatu yang asli serta bermanfaat untuk dirinya dan 

orang lain
19

. 

Setianingrum dalam Atira Dwianti dkk, menjelaskan bahwa 

kreativitas adalah keahlian seseorang untuk membuat sesuatu yang 

belum pernah ada, baik pemikiran, ide-ide, atau kerja nyata yang 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dengan caranya sendiri. 

                                                           
18 Ibid. 
19 Yuliani Nurani, Sofia Hartati, Dan Sihadi, Loc.Cit. 
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Kreativitas berkaitan erat dengan perasaan, ekspresi dan pola pikir 

masing-masing orang. Ide baru, keinginan, rutinitas dan keahlian 

dalam menciptakan atau merubah sesuatu menjadi terlihat cukup 

memikat atau memiliki nilai tambah tentunya hasil dari seseorang yang 

kreatif
20

.  

Kreativitas ialah kecakapan seseorang bila dalam 

kesehariannya berkaitan dengan pencapaian khusus dalam 

menciptakan sesuatu yang belum pernah ada atau merombak sesuatu 

yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru, memperoleh cara untuk 

memecahkan masalah yang jarang ditemukan orang pada umumnya, 

menemukan berbagai ide yang belum pernah ada, dan melihat adanya 

berbagai kemungkinan yang akan terjadi
21

. 

Novi Mulyani menjelaskan bahwa kreativitas adalah proses 

mental seseorang dalam menghasilkan ide, gagasan, konsep, dan 

produk baru yang belum diciptakan orang pada umumnya dan 

memiliki nilai guna dalam pemecahan masalah. Kreativitas ialah 

kecakapan yang dipunyai setiap individu, namun kadarnya saja yang 

tidak sama pada setiap individunya
22

. Kreativitas yaitu kemampuan 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan prestasi 

istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru atau yang sudah ada 

menjadi konsep baru, dan menemukan cara pemecahan masalah yang 

                                                           
20 Atira Dwianti, Siti Nurhidayah Ilyas, Dan Rusmayadi, Pengaruh Kegiatan Melukis 

Menggunakan Bahan Bekas Terhadap Peningkatan Kreativitas Anak, Jurnal Pelita PAUD, 

Volume 5, Nomor 2, (2022), hlm., 214. 
21 Diana Vidya Fakhriyani, Op.Cit., 195. 
22 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm., 98. 



 

 

17 

belum ditemukan kebanyakan orang serta membuat gagasan baru yang 

belum pernah ada
23

.  

Menurut Sujiono dalam Sri Andayani kreativitas adalah 

kemampuan berpikir, mencipta, mengatur dan menemukan sesuatu 

bentuk atau ide baru yang orisinil dan dapat bermanfaat bagi orang itu 

dan orang lain. Kemudian menurut Sri Andayani sendiri, kreativitas 

yaitu kemampuan berfikir, mencipta, mengatur dan menemukan cara 

pemecahan masalah, berbagai gagasan baru yang asli yang akan 

berguna untuk dirinya sendiri dan orang lain
24

. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dikatakan bahwa kreativitas 

merupakan kecakapan seseorang pada kemampuan berfikir, membuat, 

menemukan cara atau gagasan baru yang asli juga belum pernah ada 

sebelumnya serta berguna untuk dirinya dan orang lain. 

b. Karakteristik Anak Kreatif 

Dunia anak merupakan dunia kreativitas, yang mana anak 

memerlukan kebebasan berkreasi, berfikir dan dibimbing secara utuh 

dan baik. Suyanto dalam Sit Masganti dkk, mengemukakan bahwa 

tingkah laku yang menggambarkan karakter kreatif bagi anak dapat 

dikenali berdasarkan karakteristik berikut
25

: 

 

                                                           
23 Ihsan Maulana, Farida Mayar, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Di Era 

Revolusi 4.0, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 3 Nomor 5, (2019), hlm., 1143. 
24 Sri Andayani, Bermain Sebagai Sarana Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, 

Jurnal An-Nur: Kajian Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Keislaman, Volume 7 Nomor 1, (2021), hlm., 

236. 
25 Sit Masganti, dkk, Buku Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori Dan 

Praktek), (Medan: Pranada Publishing, 2016). hlm., 9. 
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1) Suka menjelajahi lingkungan sekitar. 

2) Mencermati dan melestarikan apa-apa saja, serta percarian secara 

luas dan berlebihan. 

3) Tingkat penasaran yang tinggi, memiliki banyak pertanyaan secara 

terus menerus. 

4) Secara langsung mengungkapkan pikiran dan perasaan. 

5) Tertarik untuk menjelajah dan ingin memperoleh pengetahuan 

baru. 

6) Senang bereksperimen dan mencari berbagai hal. 

7) Tidak sering merasa jenuh, selalu ada yang dilakukan. 

8) Memiliki kemampuan imajinasi yang tinggi. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Anak Usia Dini 

1) Faktor Pendukung 

Berikut beberapa kondisi yang dapat mempengaruhi 

kreativitas anak, antara lain yaitu: 

a) Waktu. Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan 

diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas 

bagi mereka untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan, 

konsep-konsep, dan mencobanya dalam bentuk baru serta 

orisinal.  

b) Kesempatan menyendiri. Anak dapat menjadi kreatif apabila 

tidak mendapat tekanan dari kelompok sosial. Singer 

menerangkan anak membutuhkan waktu dan kesempatan 

menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatifnya. 
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c) Dorongan. Mereka harus didorong untuk menjadi kreatif dan 

bebas dari ejekan serta kritik yang seringkali dilontarkan pada 

anak yang kreatif. 

d) Sarana. Sarana untuk bermain dan sarana lainnya yang harus 

disediakan untuk merangsang dorongan eksperimen dan 

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari kreativitas. 

e) Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan sekolah 

harus merangsang kreativitas dengan memberikan bimbingan 

dan dorongan untuk menggunakan sarana yang akan 

mendorong kreativitas. 

f) Hubungan orang tua dan anak yang tidak posesif. Orang tua 

yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap 

anak, mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri, 

merupakan dua kualitas yang sangat mendukung kreativitas. 

g) Cara mendidik anak. Mendidik anak dengan cara demokratis 

dan permisif di rumah dan di sekolah dapat meningkatkan 

kreativitas anak, sedangkan cara mendidik otoriter akan 

menghambat kreativitas anak. 

h) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas tidak 

muncul dalam kehampaan. Semakin banyak pengetahuan yang 

dapat diperoleh oleh anak, semakin baik dasar untuk mencapai 

hasil yang kreatif
26

. 

                                                           
26 Ibid., 20-23. 



 

 

20 

2) Faktor Penghambat  

Selain faktor yang mendukung kreativitas, ada juga 

beberapa faktor yang menghambat kreativitas. Menurut Hurlock 

kreativitas dapat melemah jika dihambat oleh lingkungan seperti 

berikut: 

a) Kesehatan yang buruk dapat mematikan daya kreativitas anak 

karena tidak mampu mengembangkan diri. 

b) Lingkungan keluarga yang tidak memberi dorongan untuk 

meningkatkan kreativitas. 

c) Adanya tekanan ekonomi mempersulit anak untuk 

mengembangkan bakat kreativitasnya. 

d) Kurangnya waktu luang kesempatan dan kebebasan pada anak 

untuk mengembangkan bakat kreativitasnya
27

. 

d. Indikator Kreativitas Anak Usia Dini 

Berkaitan dengan keinginanan seseorang dalam mengunakan 

kemampuan dirinya sebagai gambaran dari bentuk kreativitas, Catron 

dan Allen menuliskan indikator kreatif anak usia dini sebagai 

berikut
28

: 

1) Anak memiliki keinginan untuk mengambil risiko berkarakter 

beda serta mencoba hal-hal baru yang sulit.  

                                                           
27 Novi Mulyani, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm., 28. 

 28 Yuliani Nurani, Sofia Hartati, Dan Shihadi, Op.Cit., 5-6. 
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2) Anak mempunyai selera humor yang luar biasa dalam 

kesehariannya. 

3) Anak memiliki pendirian tegas, berbicara secara terbuka, terang-

terangan dan bebas.   

4) Anak melakukan banyak hal dengan cara mereka sendiri. 

5) Anak mengungkapkan pemikirannya melalui lisan, seperti 

membuat kata-kata lawak atau cerita khayal. 

6) Anak terpikat dengan banyak hal, mempunyai rasa ingin tahu dan 

suka bertanya. 

7) Anak menjadi terkendali dan termotivasi sendiri, ia mempunyai 

imajinasi dan menyukai fantasi. 

8) Anak ikut dalam eksplorasi yang sistematis dan yang disengaja 

dalam membuat rencana dari suatu kegiatan. 

9) Anak suka menggunakan daya pikirnya ketika bermain terutama 

pada saat bermain peran, inovatif, dan fleksibel. 

10) Anak menjadi inovatif, penemu, dan mempunyai berbagai sumber. 

11) Anak bereksplorasi, bereksperimen dengan objek, serta 

menjadikan sesuatu sebagai bagian dari tujuan. 

12) Anak bersifat fleksibel dan berbakat dalam mendesain sesuatu. 
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Tabel. II.1 

Permendikbud 137 Tahun 2014  

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

Lingkup Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

VI. KOGNITIF  

A. Belajar dan 

pemecahan masalah 

1. Menunjukkan aktivitas bersifat eksploratif 

dan menyelidik (seperti apa yang terjadi jika 

air ditumpahkan). 

2. Memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara yang 

fleksibel dan diterima sosial. 

3. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman 

dalam konteks baru. 

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah (ide, gagasan di luar 

kebiasaan). 

VI. SENI  

B. Tertarik dengan 

kegiatan seni 

1. Menyanyikan lagu dengan sikap benar.  

2. Menggunakan berbagai macam alat musik 

tradisional maupun alat musik lain untuk 

menirukan suatu irama atau lagu tertentu. 

3. Bermain drama sederhana 

4. Menggambar berbagai macam bentuk yang 

beragam. 

5. Melukis dengan berbagai cara dan objek. 

6. Membuat karya seperti bentuk 

sesungguhnya dengan berbagai bahan 

(kertas, plastisin, balok, dll). 

 

Tabel. II.2 

Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 

Tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

Lingkup Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak 

Usia 5-6 Tahun 

III. KOGNITIF 

A. Belajar dan pemecahan 

masalah dalam mengenal 

ciptaan Allah SWT. 

- Qs. Al- Baqarah ayat 164 

- Qs. Al- Rum ayat 8 

- Qs. An- Nahl ayat 44 

1. Mengetahui benda-benda sebagai 

ciptaan Allah yang ada di langit 

dan bumi. 

2. Mengetahui benda ciptaan Allah 

berdasarkan fungsi dan ciri. 

3. Mengetahui waktu ibadah. 

4. Menemukan solusi alternatif  

terhadap suatu permasalahan 

sederhana. 

5. Memahami jumlah benda 

berdasarkan konsep banyak dan 

sedikit. 
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6. Menerapkan pengetahuan tentang 

alam semesta yang diperolehnya 

untuk mempelajarai hal baru. 

7. Memecahkan masalah sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari 

(sebagai peserta didik, anak dan 

teman dengan cara yang fleksibel 

dan diterima oleh lingkungan 

sosial.) 

8. Mengkreasikan suatu benda 

menjadi bentuk lain melalui 

aktivitas yang eskploratif dan 

kreatif. 

VI. SENI 

Eksplorasi dan aktivitas seni 

untuk senantiasa mengingat 

allah SWT. 

- Qs. Lukman ayat 6 

- Qs. Yusuf ayat 3 

- HR. Al Bukhari dan Abu 

Dawud: “Hiasilah Al-Qur’an itu 

dengan suaramu. Siapa-siapa 

yang tidak melagukan (bacaan) 

Al-Qur’an.” 

- HR. Muslim no 91. 

Sesungguhnya Allah itu indah 

dan menyukai keindahan. 

1. Menyanyikan lagu bermuatan religi 

sesuai dengan irama musik sebagai 

wujud rasa syukur kepada Allah 

SWT. 

2. Eksplorasi dalam aktivitas seni 

musik dan lagu sesuai 

kreativitasnya untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

3. Mengekspresikan aktivitas seni 

(musik, lukis, rupa, suara dan 

kriya) sesuai imajinasi untuk 

senantiasa mengingat Allah SWT.  

4. Mengeksplorasi gerak dan lagu 

sesuai irama. 

5. Bermain drama sesuai perannya. 

 

B. Konsep Operasional 

Konsep operasional variabel merupakan batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Konsep operasional ini dibuat untuk 

mempermudah dan manjaga konsistensi pengumpulan data, menghindari 

perbedaan penafsiran serta membatasi ruang lingkup variabel
29

. Penelitian ini 

memiliki dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independent.  

                                                           
29 Rafika Ulfa, Variabel Dalam Penelitian Pendidikan, Al-Fathinah: Jurnal Pendidikan 

Dan Keislaman, Volume 1 Nomor 1, (2021), hlm., 350. 



 

 

24 

Variabel independent (X) penelitian ini yaitu media pasir ajaib, yang 

merupakan pencampuran pasir dengan bahan sintetis yang menghasilkan pasir 

dengan tekstur lebih lembut dari pasir pantai, tidak berantakan dan hanya 

menempel pada pasir itu sendiri
30

. Variabel dependent (Y) pada penelitian ini 

adalah kreativitas anak, yang merupakan keahlian seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu yang belun pernah ada, dan merupakan perpaduan dari 

beberapa sumber data yang didapat lebih dahulu dan diungkapkan melalui 

sebuah pemikiran atau wujud yang nyata
31

. 

1. Adapun indikator variabel X (media pasir ajaib) yaitu: 

a. Guru merancang pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 

b. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok. 

c. Guru mempersiapkan alat dan bahan sebelum bermain media pasir 

ajaib. 

d. Guru memberikan peluang pada anak untuk saling berinteraksi. 

e. Guru membuat contoh tulisan diatas pasir. 

f. Guru memberi contoh cara membuat gambar diatas pasir. 

g. Guru memberi contoh cara mencetak bentuk benda diatas pasir. 

h. Guru memberi contoh berkreasi dengan media pasir. 

i. Anak mengikuti contoh yang dibuat guru. 

j. Anak membuat berbagai macam bentuk dengan media pasir ajaib. 

k. Guru mengajak anak untuk sabar mengantri. 

l. Guru mengajak anak untuk berkerjasama membuat bangunan 

sederhana dari media pasir ajaib. 

                                                           
30 Dwi Aminatus Sa’adah, Misbahul Huda, Dan Layyinatul Mursyidah, Loc.Cit. 
31 Yuliani Nurani, Sofia Hartati, Dan Sihadi, Loc.Cit. 
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m. Guru menilai hasil kreativitas anak dengan memberikan reward 

bintang. 

2. Adapun indikator dari variabel Y (kreativitas anak) yaitu: 

a. Anak memiliki keinginan mencoba hal-hal baru dengan pemikirannya. 

b. Anak memiliki sifat humoris. 

c. Anak berani mengungkapkan keinginannya. 

d. Anak bermain media pasir ajaib dengan caranya sendiri. 

e. Anak berani bercerita tentang imajinasinya.  

f. Anak suka bertanya tentang lingkungan sekitar. 

g. Anak berani menjelaskan hasil karyanya dengan imajinasinya. 

h. Anak ikut secara aktif dalam kegiatan bermain menggunakan media 

pasir ajaib.  

i. Anak suka menggunakan imajinasinya saat bermain. 

j. Anak menemukan dunia baru. 

k. Anak berani bereksperimen dengan berbagai objek. 

l. Anak mampu mengkreasikan benda-benda sekitar menjadi bentuk 

yang unik. 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementara mengenai rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
32

. 

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nihil (Ho), sebagai berikut: 

                                                           
32 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D 

Dan Penelitian Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm., 115. 
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(Ha) :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pasir 

ajaib terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di RA Azalia kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru. 

(Ho) :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pasir 

ajaib terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di RA Azalia kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru. 

 

D. Penelitian Relevan  

1. Penelitian oleh Kuntum Khairah Umah Dan Rahimahwati, dengan judul 

Perkembangan Kreativitas Anak Melalui Permainan Pasir Ajaib Di Taman 

Kanak-Kanak, dengan menggunakan metode penelitian studi literatur. 

Hasil pembahasan dari penelitian ini yaitu, kreativitas mempunyai 

peran penting dalam perkembangan anak, ketika kreativitas anak 

berkembang sesuai dengan indikator, hal ini akan mempengaruhi aspek-

aspek lain dari perkembangan anak. Meningkatkan kemampuan kreatif 

anak bisa melalui kegiatan bermain sambil belajar, dalam permainan anak-

anak dapat kebebasan untuk berimajinasi, menggali keterampilan dan juga 

menjadi kreatif.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kreativitas bukan hanya 

membuat anak menjadi berani dan kreatif, tetapi juga terbiasa merancang 

pemikiran dan kemampuan kreatif mereka saat menciptakan suatu karya. 

Mengembangkan keterampilan kreatif anak melalui permainan pasir ajaib 

ini dapat meningkatkan imajinasi anak, mempraktikkan gagasan yang ada 

pada pemikiran mereka, melatih percaya diri anak, merangsang 
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kemampuan kreatif anak dalam membentuk karya baru dan aman 

dimanfaatkan anak untuk bermain
33

.  

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan sekarang adalah 

penelitian sebelumnya memakai metode studi literatur sedangkan sekarang 

menggunakan metode kuantitatif eksperimen. Kemudian persamaannya 

yaitu sama-sama membahas tentang kreativitas anak usia dini. 

2. Penelitian oleh Fatmah Dunggio, dengan judul Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Dan Kreativitas Anak Dengan Menggunakan Pendekatan 

Saintifik Melalui Media Pasir Ajaib Pada Anak Di Kabupaten Pohuwato, 

dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 

Hasil pembahasan pada penelitian ini yaitu membahas tentang 

upaya meningkatkan kemampuan motorik halus dan kreativitas dengan 

pendekatan saintifik melalui media pasir ajaib, menunjukkan hasil 

observasi awal pada kemampuan motorik dan kreativitas anak adalah 25%. 

Kemudian setelah melewati siklus pertama dan kedua menunjukkan hasil 

peningkatan menjadi 75%. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah dikatakan bahwa 

dengan menerapkan pendekatan saintifik melalui media pasir ajaib dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus dan kreativitas pada anak di TK 

tersebut
34

.  

                                                           
33 Kuntum Khairah Umah Dan Rakimahwati, Op.Cit., 31-34. 
34 Fatmah Dunggio, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dan Kreativitas Anak 

Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Melalui Media Pasir Ajaib Pada Anak Di Kabupaten 

Pohuwato, Jurnal Pendidikan Glasser, Volume 3 Nomor 2, (Oktober, 2019), hlm., 227-231. 
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Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan sekarang adalah 

pada metode penelitian yang digunakan, penelitian sebelumnya 

menggunakan metode  penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan kuantitatif eksperimen. Persamaannya yaitu sama-

sama membahas tentang kreativitas anak dan media pasir ajaib. 

3. Penelitian oleh Chyntia Ruth Takahopekang dkk, dengan Judul Kreativitas 

Anak Usia Dini Melalui Metode Bermain Pasir, dengan menggunakan 

metode penelitian kuasi eksperimen. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kreativitas anak-anak  

yang belajar menggunakan media pasir ajaib lebih baik daripada 

pembelajaran biasa, dikarenakan ketika pembelajaran menggunakan media 

pasir ajaib anak berlatih untuk meniru dan  menyalurkan ide-ide dalam 

pemikiran mereka. 

Kesimpulan penelitian tersebut yaitu meningkatkan kreativitas 

anak dengan media pasir ajaib ditunjukkan oleh perbedaan signifikan 

dalam pengembangan kreatif antara kelompok kontrol dan eksperimen, 

yang mana lebih baik pengembangan kreativitas kelompok eksperimen 

dibanding kelompok kontrol
35

. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu pada 

subjek penelitiannya, dan persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang kreativitas dan media pasir ajaib. 

 

                                                           
35 Chyntia Ruth Takahopekang, Fifa Erivia Kristianita Danjie, Dan Heni Nofiqoh, 

Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode Bermain Pasir Ajaib, Jurnal Ceria (Cerdas Energik 

Responsive Inovatif Adaptif), Volume 3 Nomor 2, (Maret, 2020), hlm., 183-188. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media 

pasir ajaib terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun disekolah, oleh karena itu 

disini menggunakan metode kuantitatif eksperimen. Metode eksperimen 

merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan
36

. Desain yang dipakai 

pada penelitian ini yaitu desain one grup pretest-posttest design yang 

dilakukan oleh satu kelompok saja dimana kelompok tersebut akan diberikan 

treatment tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Oleh karena itu, dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan setelah treatment, hasil trearment akan 

lebih diketahui secara akurat
37

. Desain One grup pretest-posttes design 

merupakan desain yang observasinya dilakukan sebelum eksperimen (pretest) 

dan setelah eksperimen (posttest). Desain tersebut digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest 

O2 = Nilai posttest 

X  = Perlakuan dengan menggunakan media 

                                                           
36 Sugiyono, Op.Cit., 127. 
37 Ibid., 130. 

O1X 𝑂2 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Azalia, Gang Paris, Perum Paris 

Ataya Blok A.3, Kecamatan Tuan Madani Kota Pekanbaru, yaitu tentang 

Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk Meningkatkan Kreativitas 

Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

Waktu penelitian yaitu bulan Juni-Agustus 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah guru dan anak didik usia 5-6 tahun di 

RA Azalia Kecamatan Tuan Madani Kota Pekanbaru. Objek pada penelitian 

ini adalah pengaruh penggunaan media pasir ajaib untuk meningkatkan 

kreativitas anak usia 5-6 tahun Di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani 

Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang memiliki jumlah dan ciri-ciri spesifik yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diteliti lalu ditarik kesimpulan
38

. Pada penelitian ini yang 

menjadi populasi yaitu seluruh anak di RA Azalia yang berjumlah 95 anak 

terdiri dari 5 kelas yaitu kelas B Mekkah, B Madinah, B Shafa, B Marwa, 

serta A Arafah. 

 

 

                                                           
38 Ibid, 145. 
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Tabel. III.1 

Data Populasi Anak Di RA Azalia Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Total 
L P 

1. Shofa - 27 27 

2. Marwa - 13 13 

3. Madinah 26 - 26 

4. Mekkah 14 - 14 

5. Arafah 4 11 15 

Jumlah 95 

 Sumber: Data Anak RA Azalia Pekanbaru, 2023 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan ciri-ciri yang dimiliki populasi. 

Adapun teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling, dimana teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan 

tertentu
39

. Pengambilan sampel ini dikarenakan jumlah populasi yang cukup 

besar dan tidak mungkin dijadikan sampel semua, maka sampel diambil 

secukupnya dan secara tidak acak. Dengan begitu, sampel penelitian ini yaitu 

kelas B Makkah dengan jumlah 14 anak.  

Tabel. III.2 

Data Sampel Anak Di RA Azalia Tahun Ajaran 2022/2023 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Total 
L P 

1. Makkah  14 - 14 

Jumlah 14 

 Sumber: Data Anak RA Azalia Pekanbaru, 2023 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berupa lembar observasi 

geometrik untuk anak dengan menggunakan skor BB = 1, MB = 2, BSH = 3 

dan BSB = 4. 

                                                           
39 Ibid, 153 
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Tabel III. 3 

Rentang Skor Kategori 

Kategori Skor 

BB 0-25 

MB 26-50 

BSH 51-75 

BSB 76-100 

Sumber : Teori Eka Rianti Tahun 2017   

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi disebut juga pengamatan, pada hakikatnya merupakan 

suatu kegiatan dengan menggunakan panca indra, dapat berupa 

penglihatan, penciuman, atau pendengaran untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan untuk menjawab suatu masalah pada penelitian. Hasil 

pengamatan berupa kegiatan, kejadian, objek, kondisi atau suasana 

tertentu, serta perasaan emosi seseorang. Observasi dilaksanakan untuk 

memperoleh kondisi nyata tentang kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Adapun jenis observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

observasi terstruktur, yang merupakan observasi yang telah dirancang 

secara sistematis tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya, 

serta mengetahui dengan pasti tentang variabel yang diamati.
40

 

2. Tes  

Instrument merupakan alat bantu yang dipakai untuk 

mengumpulkan dan mengukur informasi tentang variabel yang diteliti. 

Sebagai alat bantu dalam penelitian, mutu instrument sangat 

                                                           
40 Ibid., 240 
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mempengaruhi mutu data yang dikumpulkan. Instrumen penelitian 

diartikan sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan 

menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan 

memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis41.  

Instrument yang pakai pada penelitian ini adalah tes, yaitu tes 

pretest dan posttest, tes ini digunakan untuk tes kreativitas anak. 

Instrument pretest diberikan kepada sampel untuk mengetahui seperti apa 

kreativitas anak sebelum menggunakan media pasir ajaib. Instrument 

posttest diberikan kepada sampel untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media pasir ajaib terhadap 

kreativitas anak. Instrument pretest dan posttest ini dibuat berdasarkan 

indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi  

Dokumen adalah catatan pristiwa yang telah berlalu baik dalam 

bentuk tulisan (seperti catatan harian, sejarah kehidupan, beografi, 

peraturan dan kebijakan), gambar (seperti foto, gambar hidup, sketsa dan 

lainnya), atau karya-karya monumental dari seseorang (karya seni, gambar 

patung dan lainnya)
42

. Pada penelitian ini jenis dokumentasi yang 

digunakan berupa foto kegiatan anak dan lembar kegiatan anak.  

 

 

                                                           
41 Hamni Fadlilah Nasution, Instrument Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian 

Kuantitatif, Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman, Volume 4 Nomor 1, (2016), hlm., 

64. 
42 Sugiyono, Op.Cit., 430. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisi kuantitatif yang digunakan adalah analisi statistik. Analisis ini 

terbagi menjadi dua kelompok, pertama analisis statistik deskriptif yang 

merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Kedua analisis inferensial, jika analisis statistik deskriptif hanya 

bersifat memaparkan data, maka analisis inferensial sudah ada upaya untuk 

menarik kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik inferensial 

bagian analisis korelasional, analisis korelasional sendiri merupakan analisis 

statistik yang berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua 

variabel atau lebih
43

. 

Dalam penggunaan statistik inferensial, disini menggunakan teknik 

statistik t (uji t), uji t yang digunakan yaitu paired sampel t-test dengan tujuan 

untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling berpasangan. 

Sampel saling berpasangan disini diartikan sebagai sampel dengan subjek 

yang sama tetapi mengalami dua perlakuan yang berbeda, yaitu perlakuan 

sebelum dan sesudah diberikan treatment. Dengan demikian rumus yang 

digunakan sebagai berikut:  

                                                           
43 Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta,  

2006), hlm., 1. 
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Keterangan: 

 ̅1  = Rata-rata sampel 1 

 ̅2  = Rata-rata sampel 2 

 1 = Simpangan baku sampel 1 

 2 = Simpangan baku sampel 2 

 1
2 = Vari’ans sampel 1 

 2
2 = Varians sampel 2 

  = Korelasi antara dua sampel  

 1 = Jumlah sampel 1 

 2 = Jumlah sampel 2 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kreativitas anak pada saat pretest mendapat skor terendah karena 

belum semua anak mampu bermain media pasir ajaib dengan caranya sendiri 

dan anak belum berani bereksprimen dengan berbagai objek, terlihat pada 

indikator 4 dan 11 “Anak bermain media pasir ajaib dengan caranya sendiri”, 

”Anak berani bereksprimen dengan berbagai objek”, masing-masing mendapat 

skor 14. Sedangkan rata-rata kreativitas anak mengalami peningkatan setelah 

dilakukan treatment dengan menggunakan media pasir ajaib pada saat 

posttest. Indikator tertinggi terdapat pada indikator 11 “Anak berani 

bereksperimen dengan berbagai objek” dengan skor 50. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa melalui media pasir ajaib dapat meningkatkan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan data perbandingan pretest 

dan posttest dengan menggunakan uji t maka diperoleh t hitung = -16,185 

dengan (2-tailed) = 0,000. Karena nilai (Sig 2-tailed) = 0,000 < 0,05, dengan 

demikian terdapat pengaruh media pasir ajaib untuk meningkatkan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang peneliti berikan 

kepada pembaca semuanya : 
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1. Kepada kepala sekolah RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru 

diharapkan agar senantiasa memberikan peluang kepada guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

2. Kepada tenaga pendidik agar senantiasa menambah pengetahuan dan 

mengembangkan kompetensi diri dan menggunakan media pembelajaran 

dalam proses belajar di kelas. 

3. Kepada pihak-pihak terkait dengan yayasan agar lebih memperhatikan 

pengembangan guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan. 

4. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya bisa 

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut sebagai penulis menyarankan 

untuk meneliti tentang peningkatan kreativitas anak secara mendalam 

dengan menggunakan media pasir ajaib. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA AZALIA KOTA PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Semester/Minggu ke : I / 3  

Hari/tgl  : Senin, 31 Juli 2023 

Kelompok usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub tema : Negaraku / Kebinakaan (Tempat Ibadah)  

KD : 2.3, 2.7, 3.7, 4.7, 3.3, 4.3, 3.12, 4.12  

Materi :  -   Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Bercerita tentang pergi ke masjid 

- Kolase gambar masjid 

- Menebalkan nama-nama tempat ibadah 

- Menyebutkan kata “masjid” 

Kegiatan main : Kelompok dan bermain bebas 

Alat dan bahan : -   Gambar masjid 

                                          - Kertas 

                                          - Pensil 

                                          - Lem  

   - Kertas dan rautan pensil 

Karakter : Mandiri 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Dzikir pagi dan murajaah surah-surah pendek 

3. Berdiskusi tentang tempat-tempat ibadah 

4. Mengucapkan do’a sebelum belajar 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat bermain 

 

B. INTI 

1. Bercerita tentang pengalaman anak pergi ke masjid 

2. Kolase gambar masjid 

3. Menebalkan nama-nama tempat ibadah 

4. Menyebutkan kata “masjid” 

 

C.  RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  atas nikmat Tuhan  

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan tempat ibadah “masjid” 

b. Dapat membuat kolase gambar masjid 

c. Dapat mengucapkan do’a sebelum belajar 

d. Dapat menebalkan kata sesuai pola 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Guru Kelas Makkah 

 

 

 

Nida Ulhusna, S.Pd. 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA AZALIA KOTA PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

  

Semester/Minggu ke : I / 3 

Hari/tgl  : Kamis, 03 Agustus 2023 

Kelompok usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub tema : Tumbuh-Tumbuhan/Buah Kesukaanku  

KD : 2.3, 2.7, 3.7, 4.7, 3.3, 4.3, 3.12, 4.12  

Materi :  -   Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Bercerita tentang buah kesukaanku 

- Menyebutkan buah kesukaan 

- Menggambar buah kesukaan 

- Berkreasi buah kesukaan dengan media pasir 

Kegiatan main : Kelompok dan bermain bebas 

Alat dan bahan : -   Pasir ajaib 

   - Cetakan gambar buah dkk 

                                          - Kertas 

                                          - Pensil 

                                          - Pewarna 

Karakter : Mandiri 

 

Proses kegiatan 

 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Dzikir pagi dan murajaah surah-surah pendek 

3. Berdiskusi tentang buah-buahan 

4. Mengucapkan do’a sebelum belajar 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. INTI 

1. Bercerita tentang buah kesukaan 

2. Menggambar buah kesukaan 

3. Menyebutkan nama buah kesukaan 

4. Berkreasi tentang buah dengan media pasir 

 

C.  RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  atas nikmat Tuhan  

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

3. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Mampu menyebutkan nama buah kesukaan 

b. Mampu membuat kreasi tentang buah kesukaan dengan media pasir 

c. Mampu mengucapkan do’a sebelum belajar 

d. Mampu menggambar buah kesukaan dengan imajinasinya 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Guru Kelas Makkah 

 

 

 

Nida Ulhusna, S.Pd. 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA AZALIA KOTA PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

  

Semester/Minggu ke : I / 4 

Hari/tgl  : Selasa, 08 Agustus 2023 

Kelompok usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub tema : Kebutuhanku/Makanan Kesukaan  

KD : 2.3, 2.7, 3.7, 4.7, 3.3, 4.3, 3.12, 4.12  

Materi :  -   Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Bercerita tentang makanan kesukaan 

- Menyebutkan nama kue kesukaan 

- Berkreasi membuat makanan kesukaan dengan 

media pasir 

- Menghitung banyak makanan kesukaan 

- Berbagi makanan kesukaan  

Kegiatan main : Kelompok dan bermain bebas 

Alat dan bahan : -   Pasir ajaib 

   - Cetakan media pasir  

Karakter : Suka Berbagi 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Dzikir pagi dan murajaah surah-surah pendek dan panjang 

3. Berdiskusi tentang makanan kesukaan 

4. Mengucapkan do’a sebelum belajar 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. INTI 

1. Bercerita tentang makanan kesukaan 

2. Menyebutkan nama kue kesukaan 

3. Berkreasi membuat makanan kesukaan dengan media pasir 

4. Menghitung banyak makanan kesukaan 

5. Berbagi makanan kesukaan  

 

C.  RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  atas nikmat Tuhan  

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

4. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Mampu bercerita tentang makanan kesukaan 

b. Mampu menyebutkan nama kue kesukaan 

c. Mampu berkreasi membuat makanan kesukaan dengan media pasir 

d. Mampu menghitung banyak makanan kesukaan 

e. Mau berbagi makanan kesukaan  

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Guru Kelas Makkah 

 

 

 

Nida Ulhusna, S.Pd. 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA AZALIA KOTA PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

  

Semester/Minggu ke : I / 5 

Hari/tgl  : Selasa, 14 Agustus 2023 

Kelompok usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub tema : Kendaraan/Kendaraan Darat  

KD : 2.3, 2.7, 3.7, 4.7, 3.3, 4.3, 3.12, 4.12  

Materi :  -   Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Bercerita kendaraan yang digunakan saat berangkat 

ke sekolah 

- Menyebutkan nama-nama kendaraan yang ada di 

darat 

- Berkreasi membuat kendaraan dengan media pasir 

- Menirukan suara motor, pesawat dan kereta api 

- Menirukan bentuk pesawat terbang, ketika naik 

motor, sepeda atau mobil 

Kegiatan main : Kelompok dan bermain bebas 

Alat dan bahan : -   Pasir ajaib 

   - Cetakan media pasir  

Karakter : Percaya Diri 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Dzikir pagi dan murajaah surah-surah pendek dan panjang 

3. Berdiskusi tentang makanan kesukaan 

4. Mengucapkan do’a sebelum belajar 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. INTI 

1. Bercerita kendaraan yang digunakan saat berangkat ke sekolah 

2. Menyebutkan nama-nama kendaraan yang ada di darat 

3. Berkreasi membuat kendaraan dengan media pasir 

4. Menirukan suara motor, pesawat dan kereta api 

5. Menirukan bentuk pesawat terbang, ketika naik motor, sepeda atau mobil 

 

C.  RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  atas nikmat Tuhan  

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

5. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Berani bercerita tentang kendaraan yang digunakan saat berangkat ke 

sekolah 

b. Dapat menyebutkan nama-nama kendaraan yang ada di darat 

c. Anak mampu berkreasi membuat kendaraan dengan media pasir 

d. Mampu menirukan suara motor, pesawat dan kereta api 

e. Mampu menirukan seperti pesawat terbang, ketika naik motor, sepeda 

atau mobil  

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Guru Kelas Makkah 

 

 

 

Nida Ulhusna, S.Pd. 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA AZALIA KOTA PEKANBARU 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

  

Semester/Minggu ke : I / 6 

Hari/tgl  : Senin, 21 Agustus 2023 

Kelompok usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub tema : Alam Semesta/Makhluk Hidup di Bumi  

KD : 2.3, 2.7, 3.7, 4.7, 3.3, 4.3, 3.12, 4.12  

Materi :  -   Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Bercerita tentang apa-apa saja yang ada di bumi 

- Menyebutkan berbagai macam binatang yang ada 

di bumi 

- Berkreasi membuat benda yang ada di bumi 

dengan media pasir 

- Menirukan suara hewan yang ada di bumi 

Kegiatan main : Kelompok dan bermain bebas 

Alat dan bahan : -   Pasir ajaib 

   - Gambar 

   - Pensil dan pewarna 

   - Cetakan media pasir 

Karakter : Percaya Diri 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Dzikir pagi dan murajaah surah-surah pendek dan panjang 

3. Berdiskusi tentang makanan kesukaan 

4. Mengucapkan do’a sebelum belajar 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

 

B. INTI 

1. Bercerita tentang apa-apa saja yang ada di bumi 

2. Menyebutkan berbagai macam binatang yang ada di bumi 

3. Berkreasi membuat benda yang ada di bumi dengan media pasir 

4. Menirukan suara hewan yang ada di bumi 

 

C.  RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan  

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  atas nikmat Tuhan  

b. Menggunakan kata sopan  pada saat bertanya 

6. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Berani bercerita tentang apa-apa saja yang ada di bumi 

b. Mampu menyebutkan berbagai macam binatang yang ada di bumi 

c. Berkreasi membuat benda yang ada di bumi dengan media pasir 

d. Mampu  menirukan suara hewan yang ada di bumi 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Guru Kelas Makkah 

 

 

 

Nida Ulhusna, S.Pd. 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X  

 Instrumen Obeservasi Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru 

Observasi :  

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Nama Guru  : 

No Indikator 
Hasil Observasi 

Iya Tidak 

1 
Guru merancang pelaksanaan pembelajaran harian 

(RPPH). 
  

2 Guru membagi anak menjadi 3 kelompok.   

3 
Guru mempersiapkan alat dan bahan sebelum 

bermain media pasir ajaib. 
  

4 
Guru memberikan peluang pada anak untuk saling 

berinteraksi. 
  

5 Guru membuat contoh tulisan diatas pasir.   

6 
Guru memberi contoh cara membuat gambar diatas 

pasir. 
  

7 
Guru memberi contoh cara mencetak bentuk benda 

diatas pasir. 
  

8 Guru memberi contoh berkreasi dengan media pasir.   

9 Anak mengikuti contoh yang dibuat anak.   

10 
Anak membuat berbagai macam bentuk dengan 

media pasir ajaib. 
  

11 Guru mengajak anak untuk sabar mengantri.   

12 
Guru mengajak anak untuk berkerjasama membuat 

bangunan sederhana dari media pasir ajaib. 
  

13 
Guru menilai hasil kreativitas anak dengan 

memberikan reward bintang. 
  

 

           

 

         

 

  

Observer 

 

________________ 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

 Instrumen Obeservasi Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Azalia Kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru 

Observasi :  

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Nama Anak  : 

No Indikator  BB MB BSH BSB 

1 
Anak memiliki keinginan mencoba hal-hal baru 

dengan pemikirannya. 
    

2 Anak mamiliki sifat humoris     

3 Anak berani mengungkapkan keinginannya.     

4 
Anak bermain media pasir ajaib dengan caranya 

sendiri. 
    

5 Anak berani bercerita tentang imajinasinya.      

6 Anak suka bertanya tentang lingkungan sekitar.     

7 
Anak berani menjelaskan hasil karyanya dengan 

imajinasinya. 
    

8 
Anak ikut secara aktif dalam kegiatan bermain 

menggunakan media pasir ajaib.  
    

9 
Anak suka menggunakan imajinasinya saat 

bermain. 
    

10 
Anak menemukan sesuatu yang baru dalam 

dunianya. 
    

11 
Anak berani bereksperimen dengan berbagai 

objek. 
    

12 
Anak mampu mengkreasikan benda-benda 

sekitar menjadi bentuk yang unik. 
    

 

          

          

 

 

 

Keterangan: 

BB (Belum Berkembang)  = 1 

MB (Mulai Berkembang)  = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) = 4 

 

  

Observer 

 

________________ 
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Lampiran 4 

Lembar Instrument Observasi Variabel X 

Observasi :  

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Nama Guru  : 

No Indikator 
Hasil Observasi 

Iya Tidak 

1 
Guru merancang pelaksanaan pembelajaran harian 

(RPPH). 
  

2 Guru membagi anak menjadi 3 kelompok.   

3 
Guru mempersiapkan alat dan bahan sebelum 

bermain media pasir ajaib. 
  

4 
Guru memberikan peluang pada anak untuk saling 

berinteraksi. 
  

5 Guru membuat contoh tulisan diatas pasir.   

6 
Guru memberi contoh cara membuat gambar diatas 

pasir. 
  

7 
Guru memberi contoh cara mencetak bentuk benda 

diatas pasir. 
  

8 Guru memberi contoh berkreasi dengan media pasir.   

9 Anak mengikuti contoh yang dibuat anak.   

10 
Anak membuat berbagai macam bentuk dengan 

media pasir ajaib. 
  

11 Guru mengajak anak untuk sabar mengantri.   

12 
Guru mengajak anak untuk berkerjasama membuat 

bangunan sederhana dari media pasir ajaib. 
  

13 
Guru menilai hasil kreativitas anak dengan 

memberikan reward bintang. 
  

 

           

 

 

 

 

 

  

Observer 

 

________________ 
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Lampiran 5 

Lembar Instrument Observasi Variabel Y (Pretest) 

Observasi :  

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Nama Anak  : 

No Indikator  BB MB BSH BSB 

1 
Anak memiliki keinginan mencoba hal-hal baru 

dengan pemikirannya. 
    

2 Anak mamiliki sifat humoris     

3 Anak berani mengungkapkan keinginannya.     

4 
Anak bermain media pasir ajaib dengan caranya 

sendiri. 
    

5 Anak berani bercerita tentang imajinasinya.      

6 Anak suka bertanya tentang lingkungan sekitar.     

7 
Anak berani menjelaskan hasil karyanya dengan 

imajinasinya. 
    

8 
Anak ikut secara aktif dalam kegiatan bermain 

menggunakan media pasir ajaib.  
    

9 
Anak suka menggunakan imajinasinya saat 

bermain. 
    

10 
Anak menemukan sesuatu yang baru dalam 

dunianya. 
    

11 
Anak berani bereksperimen dengan berbagai 

objek. 
    

12 
Anak mampu mengkreasikan benda-benda 

sekitar menjadi bentuk yang unik. 
    

 

 

          

 

 

 

Keterangan: 

BB (Belum Berkembang)  = 1 

MB (Mulai Berkembang)  = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) = 4 

 

 

 

Observer 

 

________________ 
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Lampiran 6 

Lembar Instrument Observasi Variabel Y (Posttest) 

Observasi :  

Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Nama Anak  : 

No Indikator  BB MB BSH BSB 

1 
Anak memiliki keinginan mencoba hal-hal baru 

dengan pemikirannya. 
    

2 Anak mamiliki sifat humoris     

3 Anak berani mengungkapkan keinginannya.     

4 
Anak bermain media pasir ajaib dengan caranya 

sendiri. 
    

5 Anak berani bercerita tentang imajinasinya.      

6 Anak suka bertanya tentang lingkungan sekitar.     

7 
Anak berani menjelaskan hasil karyanya dengan 

imajinasinya. 
    

8 
Anak ikut secara aktif dalam kegiatan bermain 

menggunakan media pasir ajaib.  
    

9 
Anak suka menggunakan imajinasinya saat 

bermain. 
    

10 
Anak menemukan sesuatu yang baru dalam 

dunianya. 
    

11 
Anak berani bereksperimen dengan berbagai 

objek. 
    

12 
Anak mampu mengkreasikan benda-benda 

sekitar menjadi bentuk yang unik. 
    

 

          

         

 

 

 

Keterangan: 

BB (Belum Berkembang)  = 1 

MB (Mulai Berkembang)  = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) = 4 

 

 

 

  

Observer 

 

________________ 
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Lampiran  7 

BUTIRAN DATA RPPH 

 

PRETEST  

NAMA 
INDIKATOR 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Arka 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 

Dalfi 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 

Dalfa 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 

Rafa 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 19 

Radika 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 14 

Arsya 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 17 

Alif 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 17 

Raffa 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 15 

Syani 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 

Haidar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 

Syauqan 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 14 

Nata  1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 14 

Anugrah  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

Beryl 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 17 

JUMLAH 18 19 23 14 16 22 16 15 16 26 14 15  

 

 

POSTTEST 

NAMA 
INDIKATOR 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Arka 2 3 4 4 2 3 2 4 2 3 4 2 35 

Dalfi 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 35 

Dalfa 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 33 

Rafa 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 44 

Radika 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 37 

Arsya 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 44 

Alif 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 43 

Raffa 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 38 

Syani 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 36 

Haidar 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 37 

Syauqan 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 45 

Nata  3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 43 

Anugrah  2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 38 

Beryl 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 

JUMLAH 35 47 46 50 42 48 43 52 46 49 50 47  
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Lampiran 8 

LAMPIRAN SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan penilaian pada 

anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap dan atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian biasa 

terbentuk bilangan, huruf dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1sampai 4. 

Pengamat tinggal memberi tanda ceklis (√) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 Lamban kurang berusaha 

MB = 2 Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 Rajin dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 Rajin sekali dan selalu lebih dari yang diharapkan  
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Rekapitulasi Kreativitas Anak 

No Subjek 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksprimen Eksprimen 

1 Arka 15 35 

2 Dalfi 15 35 

3 Dalfa 15 33 

4 Rafa 19 44 

5 Radika 14 37 

6 Arsya 17 44 

7 Alif 17 43 

8 Raffa 15 38 

9 Syani 15 36 

10 Haidar 13 37 

11 Syauqan 14 45 

12 Nata  14 43 

13 Anugrah  12 38 

14 Beryl 17  47  

Jumlah 212 555 

Rata-rata 15,14 39,64 
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PRETES 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1 (X1 - ẍ1)
2 

1 15 15,14 -0,14 0,0196 

2 15 15,14 -0,14 0,0196 

3 15 15,14 -0,14 0,0196 

4 19 15,14 3,86 14,8996 

5 14 15,14 -1,14 1,2996 

6 17 15,14 1,86 3,4596 

7 17 15,14 1,86 3,4596 

8 15 15,14 -0,14 0,0196 

9 15 15,14 -0,14 0,0196 

10 13 15,14 -2,14 4,5796 

11 14 15,14 -1,14 1,2996 

12 14 15,14 -1,14 1,2996 

13 12 15,14 -3,14 9,8596 

14 17 15,14 1,86 3,4596 

 212    
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POSTTEST 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)2 

1 35 39,64 -4,64 21,5296 

2 35 39,64 -4,64 21,5296 

3 33 39,64 -6,64 21,5296 

4 44 39,64 4,36 19,0096 

5 37 39,64 -2,64 6,9696 

6 44 39,64 4,36 19,0096 

7 43 39,64 3,36 11,2896 

8 38 39,64 -1,64 2,6896 

9 36 39,64 -3,64 13,2496 

10 37 39,64 -2,64 6,9696 

11 45 39,64 5,36 28,7296 

12 43 39,64 3,36 11,2896 

13 38 39,64 -1,64 2,6896 

14 47  39,64 7,36 54,1696 

 555    
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DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 

RA AZALIA KECAMATAN TUAH MADANI PEKANBARU 

No Subjek 
Indikator 

x xmx % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Arka 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 56 26,78 BB 

2 Dalfi 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 56 26,78 BB 

3 Dalfa 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 56 26,78 BB 

4 Rafa 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 19 56 33,92 BB 

5 Radika 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 14 56 25 BB 

6 Arsya 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 17 56 30,35 BB 

7 Alif 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 17 56 30,35 BB 

8 Raffa 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 15 56 26,78 BB 

9 Syani 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 15 56 26,78 BB 

10 Haidar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 56 23,21 BB 

11 Syauqan 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 14 56 25 BB 

12 Nata  1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 14 56 25 BB 

13 Anugrah  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 56 21,42 BB 

14 Beryl 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 17 56 30,35 BB 

Jumlah 18 19 23 14 16 22 16 15 16 26 14 15      

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60     

% 30 31,66 38,33 23,33 26,66 36,66 26,66 25 26,66 43,33 23,33 25     

Kriteria BB BB BB BB BB BB BB BB BB MB BB BB     

Rata-rata 27,04 BB 

 

 

  



 

 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 

RA AZALIA KECAMATAN TUAH MADANI PEKANBARU 

No Subjek 
Indikator 

x xmx % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Arka 2 3 4 4 2 3 2 4 2 3 4 2 35 56 62,5 BSH 

2 Dalfi 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 35 56 62,5 BSH 

3 Dalfa 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 33 56 58,92 BSH 

4 Rafa 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 44 56 78,57 BSB 

5 Radika 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 37 56 66,07 BSH 

6 Arsya 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 44 56 78,57 BSB 

7 Alif 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 43 56 76,78 BSB 

8 Raffa 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 38 56 67,85 BSH 

9 Syani 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 36 56 64,28 BSH 

10 Haidar 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 37 56 66,07 BSH 

11 Syauqan 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 45 56 80,35 BSB 

12 Nata  3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 43 56 76,78 BSB 

13 Anugrah  2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 38 56 67,85 BSH 

14 Beryll 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 56 83,92 BSB 

Jumlah 35 47 46 50 42 48 43 52 46 49 50 47     

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60     

% 58.33 78,33 76,66 83,33 70 80 71,66 86,66 76,66 81,66 83,33 78,33     

Kriteria BSH BSB BSB BSB BSH BSB BSH BSB BSB BSB BSB BSB     

Rata-rata 70,79 BSH 
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Lampiran 9 

LAMPIRAN TABEL R 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 



 

 

99 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Lampiran 10 

TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI df = 1- Jumlah Sampel 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 11 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.55341613 

Most Extreme Differences Absolute .223 

Positive .130 

Negative -.223 

Test Statistic .223 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

UJI KORELASI 

Correlations 

 Pretest Posttest 

Pretest Pearson Correlation 1 -.028 

Sig. (2-tailed)  .931 

N 12 12 

Posttest Pearson Correlation -.028 1 

Sig. (2-tailed) .931  

N 12 12 

 

UJI T 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 17.8333 12 3.90415 1.12703 

Posttest 46.2500 12 4.55522 1.31498 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 12 -.028 .931 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Posttest -28.41667 6.08214 1.75576 -32.28107 -24.55226 -16.185 11 .000 

 

UJI VALIDITAS 

 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 

Y01 Pearson Correlation 1 .999
**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 .997

**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y02 Pearson Correlation .999
**
 1 .999

**
 .999

**
 .997

**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 .999

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y03 Pearson Correlation .998
**
 .999

**
 1 .999

**
 .996

**
 .998

**
 .996

**
 .999

**
 .997

**
 .998

**
 .999

**
 .997

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y04 Pearson Correlation .998
**
 .999

**
 .999

**
 1 .997

**
 .998

**
 .997

**
 .999

**
 .997

**
 .999

**
 .999

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y05 Pearson Correlation .998
**
 .997

**
 .996

**
 .997

**
 1 .996

**
 .997

**
 .996

**
 .996

**
 .998

**
 .997

**
 .997

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y06 Pearson Correlation .998
**
 .999

**
 .998

**
 .998

**
 .996

**
 1 .998

**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y07 Pearson Correlation .998
**
 .998

**
 .996

**
 .997

**
 .997

**
 .998

**
 1 .998

**
 .996

**
 .999

**
 .996

**
 .996

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y08 Pearson Correlation .998
**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 .996

**
 .999

**
 .998

**
 1 .998

**
 .999

**
 .999

**
 .998

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y09 Pearson Correlation .997
**
 .998

**
 .997

**
 .997

**
 .996

**
 .998

**
 .996

**
 .998

**
 1 .998

**
 .998

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y10 Pearson Correlation .998
**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 .998

**
 1 .998

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y11 Pearson Correlation .998
**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 .997

**
 .999

**
 .996

**
 .999

**
 .998

**
 .998

**
 1 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y12 Pearson Correlation .998
**
 .998

**
 .997

**
 .998

**
 .997

**
 .999

**
 .996

**
 .998

**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

R hitung > Rtabel maka semua data VALID dan Sig. < 005 maka semua data VALID  
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UJI REABILITAS 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.999 12 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 69.3333 15557.524 .999 .999 

Y02 67.7333 14849.781 1.000 .999 

Y03 67.8667 14909.267 .999 .999 

Y04 67.3333 14676.381 .999 .999 

Y05 68.4000 15141.686 .998 .999 

Y06 67.6000 14792.971 .999 .999 

Y07 68.2667 15084.924 .998 .999 

Y08 67.0667 14560.495 .999 .999 

Y09 67.8667 14908.838 .998 .999 

Y10 67.4667 14733.981 .999 .999 

Y11 67.3333 14676.524 .999 .999 

Y12 67.7333 14850.495 .999 .999 

 

Nilai Cronbach’s Alpha > 0,06 maka semua data REABELITAS  
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Lampiran 12 

Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 13 

Surat Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)  
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Lampiran 14 

Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 15 

Surat Pra Riset  
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Lampiran 16 

Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 17 

Surat Izin Riset 

 
 

 

 

 

 



 

 

111 

Lampiran 18 

Surat Balasan Riset 
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Lampiran 19 

Surat Rekomendasi 
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Lampiran 20 

Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 21 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y (Pretest) 

 

 



 

 

115 

 

 

 



 

 

116 

 

 



 

 

117 

 

 

 



 

 

118 
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Lampiran 22 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y(Posttest) 
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130 

Dokumentasi Observasi Di RA Azalia 

Foto Awal Observasi 

  

 

 

 

 

Dokumentasi Pretest 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Treatment Pertama 
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Treatment Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Treatment Ketiga 
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Treatment Keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Posttest 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

133 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Tri Utami, merupakan anak ke 3 dari pasangan yang sangat 

luar biasa, yaitu Bapak Kaseni dan Ibu Samsiah pada tanggal 

10 Mei 2000 di Desa Pebenaan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir. Peneliti menempuh jenjang 

pendidikan dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah di MI Al-Huda 

Desa Pebenaan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

(2006-2012). Pendidikan Madrasah Tsanawiyah di MTs Al-Huda Desa 

Mugomulyo Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir (2012-2015). 

Pendidikan Madrasah Aliyah di MA Al-Huda Desa Mugomulyo Kecamatan 

Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir (2015-2018). Selanjutnya pada tahun 

2019 peneliti melanjutkan pendidikan perguruan tinggi di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, peneliti melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Belimbing Kecamatan Batang Gangsal Kabupaten 

Indragiri Hulu dari Bulan Juli-Agustus 2022. Kemudian melakukan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru dari Bulan September-Desember 2022. 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, pada Rabu, 15 November 2023 

skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pasir Ajaib Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul Athfal Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru” disetujui untuk diujikan dalam sidang 

Munaqasyah sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 


